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ABSTRAKSI

Yang dimaksud dengan yatim adalah anak yang belum dewasa dan tidak
mempunyai ayah lagi karena telah menunggal dunia. Batasan umur yatim adalah
samapi balig.

Anak yatim mempunyai tempat yang khusus dalam al-Qur’an. Tidak
kurang 23 kali al-Qur’an menyebutnnya dalam berbagai konteks ( 8 Kkali dalam
bentuk mufrad, 1 kali dalam bentuk mudanna dan 14 kali dalam bentuk jama’,
keseluruhan ayat-ayat tersebut memerintahkan kepada kaum muslimin secara
kolektif dan karih-kerabat secara khusus untuk menyantuni, memelihara, dan
mendidik anak yatim.

Secara umum dapat dikatakan bahwa anak yatim dalam al-Qur’an berada
dalam posisi khusus dan terhormat. Hal ini dikarenakan pada diri anak yatim
terdapat beberapa kelemahan dan kekurangan yang memerlukan pihak lain
untuk membantu dan memeliharanya. Allah akan memberi azab pada hari
giamat kepada orang-orang yang tidak memberikan hak-hak anak yatim dan
tidak berbuat baik kepadanya, disamping itu mereka juga dikatakan sehagai
pendusta agama, namun bagi orang yang berbuat kebajikan terhadap anak yatim,
yakni mereka yang memberi bantuan kepada anak yatim, hal tersebut menjadi
tolak ukur keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah, mereka akan diberi pahala
syurga dengan berbagai kenikmatan yang akan diterimanya kelak.

Al-Qur’an memberi aturan tentang cara memelihara anak yatim, yaitu;
bagi anak yatim yang miskin Allah memerintahkan memberi bantuan kepadanya,
terutama untuk memenuhi kebutuhan pokoK sehari-harinya, bantuan yang
diberikan hendaknya harta yang dicintai, ia juga berhak mendapatkan harta
sekedarnya apabila ia hadir pada saat ahli waris membagikan harta warisan, dan
ia juga berhak mendapatkan harta hasil dari rampasan perang, yaitu fa’i dan
ghanimah. Bagi anak yatim yang mempunyai harta (warisan dari orng tuanya),
Allah mewajibkan para wali anak yatim untuk mengelola harta anak yatim
dengan baik sampai harta tersebut diserahkan kepada anak yatim tatkala ia
sudah dewasa, dan Allah memberi beberapa ketentuan yang harus diperhatikan
oleh para wali anak yatim ; pertama, ia harus jujur dalam mengurus harta anak
yatim, tidak boleh berlebihan dalam membelanjakan harta tersebut walaupun
untuk kepentingan anak yatim itu sendiri. Apabila wali anak yatim seorang yang
kaya , maka ia dilarang mengambil sesuatu dari harta tersebut, namun jika wali
itu fakir , maka ia diperkenankan memakan harta apak yatim dalam batas
kepatutan, yakni hanya untuk memenuhi kebutuhannya, tidak berlebihan dan
berkhianat. kedua, hendaknya ia mengembangkan harta anak yatim schingga
harta tesebut tidak cepat habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup
anak yatim. Ketiga, ia dilarang menikahi anak yatim apabila hanya ingin
menguasai harta anak yatim. Baik anak yatim yang mempunyai harta ataupun
tidak, keduanya harus diakui eksistensinya, ia harus diperlakukan dengan baik,
penuh dengan Kkasih-sayang, tidak boleh bersikap kasar , menghina ataupun
mencacinya. Disamping itu anak yatim juga perlu dididik, deng«n membiasakan
akhlak yang baik dan mengajari ilmu-ilmu yang harus mereka ketahui,

Aturan-aturan yang telah dikemas al-Qur’an terhadap permasalahan amak
yatim sebagaimana tersebut diatas, akan dapat menghindari adanya unsur-unsur
rusak yang dapat mendatangkan malapetaka dalam masyarakat akibat tidak
terpeliharanya anak yatim.
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KATA PENGANTAR
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PEDOMAN TRANSLITERASI
SISTEM TRANSLITERASI
ARAB INDONESIA
Berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan & Kebudayaan R.I no.158/1987 dan n0.0543 b/VI 1997 tertanggal 10
September 1987 dan ditandatangani pada tanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan
\ alif A tidak dilambangkan
— ba’ B -
ed ta’ T -
.5 sa’ £ s dengan titik di atasnya
T jim J -
T ha’ h h dengan titk di bawahnya
T kha’ Kh :
o dal D -
3 zal 2 z dengan titik di atasnya
& ra’ R -
Ve zai Z -
o sin S -
U syin Sy ¢
T sad [ 4 s dengan titik dibawahnya
ol dad d d dengan titik dibawahnya
.]9 ta’ T t dengan titik dibawahnya
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L .L za 'l zZ z dengan titik dibawahnva 4
& | oan | | lomaewaik
.t gain G -

o fa’ F -
3 qaf Q|-
o) kaf K .
d lam L -
(s mim M -
C) nun N -
g wawu W -
g ha’ H 4
| |
% ya’ ¢ -

2. Konsoanan Rangkap

- »
Konsonan rangkap, termasuk syaddah, ditulis rangkap A.__..«A\ ditulis

Umayyah.
3. Ta’ Marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis dengan 4, kecuali kata-kata Arab vang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia seperti salat, zakat, dan sebagainya.

s L_;_.aj\a- ... ditulis Jabbariyyah.

b. Bila dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain, ditulis ¢

M 4z ditulis Hujjarul Isiam.
> :



o

10.

Vokal Pendek

Fathah ditulis ¢, kasrah ditulis 7, dan dammabh ditulis 2.

Vokal Panjang

A panjang ditulis &, kasrah ditulis £ - dan dammah ditulis -

Vokal Rangkap

Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis @i, dan fathah + wawu mati

ditulis au.

Vokal-vokal Pendek Berurutan dalam satu kata

Dipisahkan dengan apostrof

Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al-
\_)'L‘al\ ditulis al-Qur’an

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf/ diganti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya.
~elaal\. ditulis as-Safa’

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

Kata dalam Rangkaian

a. Ditulis per-kata, atau

b. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
oLayall 3152 ditulis Al-Ikhwan al-Safa’ atau Al-Tkhwanus Safa’ .

Catatan:

Dalam skripsi ini dipergunakan cara pertama.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan sebuah kitab suci yang diturunkan kepada manusia,
untuk memberikan petunjuk ke jalan yang benar. Sebagai kitab suci yang
menyatakan dirinya sebagai hudan li-an-nas (Q.S. al-Bagarah, 2 : 185), ia tidak hanya
memuat ajaran yang terbatas pada kehidupan setelah mati akan tetapi perhatian
utamanya lebih ditekankan pada masalah kehidupan dunia; masalah-masalah dunia
sekitar kita, diantarannya permasalahan-permasalahan sosial, misalnya; perkawinan,
pembagian harta benda, anjuran aturan untuk membantu orang miskin, anak yatim
dan masih banyak masalah hidup dan kehidupan yang memungkinkan manusia
memperoleh kehidupan yang bahagia.'

Namun, sangat sedikit manusia yang mau memperhatikan dan mempelajari
keutuhan aspek-aspek sosial dalam kehidupan yang Islami, terlebih mereka yang mau
memahami aspek-aspek tersebut secara menyeluruh dan mendalam, sehingga mampu
menemukan rumusan yang tepat untuk dapat diamalkan serta di aplikasikan secara
mendalam dan menyeluruh dalam kehidupannya Kondisi tersebut secara periahan-

lahan menyebabkan hancurnya tatanan masyarakat yang Islami.

! Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Klam ( Bandung : Mizan, 1991 ), hlm. 52.

2 Hasan Ayyub, Etika Elami ; Meruyju Kehidupan Yang Hakiki (Bandung : Trigenda Karya,
1994), him. ii.



Salah satu masalah ummat yang menyebabkan hancurnya tatanan
masyarakat dapat disebabkan oleh kurangnya perhatian terhadap permasalahan anak
yatim.

Sebagaimana diketahui bahwa pada umumnya pertumbuhan anak tidaklah
terjadi dengan begitu saja, melainkan merupakan perpaduan antara faktor konstitusi
biologik, psikososial, dan psiko-edukatif. Peran orang tua sangat penting pada faktor
ini.*

Prof. William Bolman® mengemukakan beberapa aspek pengetahuan dasar
yang penting sehubungan dengan tumbuh kembangnya anak, vaitu : anak
memerlukan dua jenis makanan dalam proses pertumbuhannya, yaitu makanan
bergizi untuk pertumbuhan badannya dan makanan untuk gizi mentalnya. Pemenuhan
Jenis makanan yang pertama ini merupakan dasar bagi pertumbuhan fisik anak.
Kebutuhan ini harus terpenuhi agar anak itu tetap exis dan tumbuh secara wajar.
Terpenuhinya kebutuhan ini akan menjamin keberadaan anak, hal ini sebagai basic
bagi pertumbuhan anak selanjutnya. Kemudian bentuk makanan yang kedua berupa
kasih sayang, perhatian, pendidikan, dan pembinaan yang bersifat kejiwaan, yang
dapat diberikan orang tua dalam kehidupan sehari-harinya. Anak akan tumbuh dan

? Dadang Hawari, “Aspek Kejiwaan Anak Yatim® dalam Nasehat Perkawinan Dan Keluarga
(April, 1989), him. 38.

* Dadang Hawari, 4l-Qur'an Bmu Kedal:iemn.fma Dan Kesehatan Jiwa (Yogyakarta ; Dana
Bhakti Prima Yasa, 1977), him. 171.



berkembang dengan baik dan memiliki kepribadian yang matang, apabila ia diasuh
dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang sehat dan bahagia ’

Perkembangan anak akan terganggu apabila orang tua tidak mampu
memberikan dua jenis makanan sebagaimana yang dijelaskan oleh Prof William
Bolman tersebut. Begitu halnya dengan kondisi perkembangan anak vatim, karena
pada umumnya ia akan sulit memperoleh dua jenis kebutuhan tersebut secara
sempurna, ketiadaan seorang ayah yang berfungsi sebagai penanggung jawab dalam
mencari nafkah, pendidik, pelindung, dan pengayom bagi kelangsungan hidup si
anak telah meninggal.® Sehingga kematian seorang ayah akan memberikan dampak
tertentu terhadap hidup kejiwaan seorang anak. Kematian seorang ayah tidak saja
mempengaruhi sosial ekonomi hidup keluarga, namun  akan menimbulkan
kegoncangan pada anak-anak yang ditinggalkan. Anak-anak akan merasa kehilangan
tokoh panutan, cerminan nilai-nila hidup yang menjadi tauladan, pengarah, dan
pemantap karakter mereka. Merekapun akan mengalami frustasi atas beberapa
kebutuhan, menghayati rasa tidak aman, hampa, dan kehilangan kasih sayang,
bahkan mungkin pula akan terpencil  dan terkucil, apabila sanak keluarga dan
masyarakat acuh tak acuh bahkan mengejeknya.’

> bid.

¢ Singgih D. Gunarsa, Pstkologi Praktis Anak.. Remaja dan Keluarga ( Jakarta : Gunung
Mulia, 1995), him.36-37.

7 Hanna Djumhana Bastaman, hitegrasi Psikologi Dengan Klam ( Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1997), him. 172.



Sesungguhnya anak yatim ijtu menelusuri perjalanan hidupnya dalam
struktur yang kontradiktif dimana pada satu pihak ia memiliki kebutuhan yang sama
sebagaimana yang dibutuhkan oleh anak yang lain, sedang dipihak lain kebutuhan ity
akan sulit diperoleh disebabkan banyak faktor yang tidak memungkinkan,® oleh sebab
itu anak yatim sangat membutuhkan perhatian dari pihak lain untuk memahami
kondisinya, memenuhi kebutuhm—kebutuhannya, sebagaimana yang dibutuhkan oleh
anak-anak lain pada umumnya Disamping itu, apabila ia mempunyai harta (warisan
dari orang tuanya), tentu ia sangat membutuhkan orang yang bisa mengurus harta
bendanya sehingga hartanya tidak habis s a-sia tanpa memberi manfaat baginya.

Namun, apabila masyarakat bersikap masa bodoh, tidak memberikan hak-
hak anak yatim, sehingga banyak kebutuhannya tidak terpenuhi, sampai akhimya
menyebabkan hidupnya terlantar, ia tidak akan menjadi manusia yang berguna.
Manakala situasi keterlantaran ini dibiarkan dan masyarakat tidak menjalankan
tanggung-jawabnya terhadap mereka, sehingga ia dibesarkan dalam keadaan tidak
terdidik, penuh penderitaan, dan mendendam terhadap masyarakat yang membiarkan
mereka. Tidak mustahil kalau akan muncul ekses-ekses negatif pada tingkat anak
maupun setelah dewasa, yang dampak negatifnya tidak hanya terbatas pada diri
mereka saja, tetapi bisa mempengaruhi lingkungannya.

Pada dasarnya anak-anak merupakan generasi masa depan, merekalah tokoh-

tokoh masa depan. Kebesaran dan kemuliaan suatu ummat tergantung kepada apa-apa

® Khatib Pahlawan Kayo, “Si Yatim Dan Tatapan Masa Depan” dalam Suara Mihammady iah
(Februari, 1990), hlm. 32.



yang diberikan kepada anak-anak itu, terutama dalam mendidik mereka. Apabila
pendidikan mereka terabaikan maka akan meresap kedalam hatinya unsur-unsur

kelemahan dan kerusakan pada ummat itu.’ Firman Allah dalam Q.S. an-Nisa, 4 : 9
G S S aly 5 1l S 01520

; KRR f R

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.”

Disinilah diperlukan kesadaran masyarakat untuk melaksanakan tanggung-
Jawabnya terhadap mereka, dengan melaksanakan hukum-hukum yang diciptakan
oleh Sang Pencipta, sehingga ketenangan dan kedamaian dalam masyarakat dapat
terwujud. Dengan demikian bagaimana al-Qur’an memberikan aturan-aturan terhadap
permasalahan anak yatim, sehingga dengan aturan-aturan itu dirinya dan hartanya
dapat terpelihara, dan dia tidak menjadi beban dan unsur kejahatan yang bisa
menjalar ke lingkungannya

Al-Qur’an memberi perhatian yang serius terhadap permasalahan anak
yatim. Tidak kurang duapuluh tiga kali al-Qur’an menyebutnya dalam berbagai
konteks." Keseluruhan ayat-ayat tersebut memerintahkan kepada kaum muslimin

secara kolektif dan karib kerabat secara khusus untuk menyantuni, membela, dan

? Mshmud Syaltut, Tuntunan Islam (Jakarta : Bulan-Bintang, 1973), him.101.
' Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 1993), him. 116.

"' Muhammad Fu'@d Abd. al-Baqr’, al-Mic jam al-Mufahras li AFaz al-Qur'an (Beirut : Dar
al-Fikr, t,th), him. 936.



melindungi anak yatim. Allah secara tegas menyatakan orang-orang yang menyia-

nyiakan anak yatim adalah para pendusta agama, Firman Allah dalam Q.S. al-Ma’un,

107 : 1-2
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“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang
menghardik anak yatim’.

Perhatian Al-Qur’an terhadap anak yatim yang miskin dapat kita pahami dari
firman Allah yang memerintahkan untuk memberikan kebutuhan pokok sehari-hari

mereka, seperti Q.S. al-Bagarah, 2 : 177
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu kearah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, Malaikat-malaikat, Kitab-kitab, Nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang
yang meminta-minta dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan salat,
dan menunaikan zakat, dan orang yang menepati janjinya apabila ia
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan, dan

"2 Depag, op.cit., him.1108,

3 Bid, him. 43.



dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya) dan
mereka itulah orang-orang yang bertaqwa.”

Mengurus dan menjamin anak yatim juga termasuk menjaga harta anak
yatim, apabila anak yatim yang berada dibawah asuhannya adalah anak yatim yang
relatif banyak harta (warisan orang tua). Allah SWT berfirman dalam Q.S. al-An’am,

6:152

?f{fﬂ"-f T /'1‘, =
¢ g B -
T O é‘.‘.L‘:‘"’U“‘""" &’E )

14

“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa ”

Pada ayat tersebut Allah melarang para wali anak yatim mendekati harta
anak yatim, kecuali dengan cara yang sebaik-baiknya, dalam memelihara,
mengembangkannya, dan membelanjakannya untuk keperluan yang bermanfaat bagi
anak yatim itu sendiri."

Anak yatim memerlukan orang yang dapat memahami kondisi kejiwaannya,
untuk itu ia perlu diberi kasih-sayang sehingga rasa percaya dirinya tidak hilang,
sebab bagaimanapun ia tetap merasa iri apabila menyaksikan teman-teman sebayanya

berjalan disamping ayahnya, dikasihi, dicintai, serta dipeluk dengan mesra, sementara

4 Bid him. 214.

** Zaini Dahlan, dkk., Al-Qur'an Dan Tafsimya (Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1990),
II: 327.



pada saat yang sama ia melihat orang-orang (yang tidak melakukan apa-apa) yang
sebenarnya bisa melakukan hal yang sama terhadap dirinya '

Disamping hal-hal tersebut mengurus anak yatim itu mencakup segala
keperluan yang dia perlukan, seperti yang diperlukan anak-anak lain yang seusianya,
termasuk mendidik akhaq dan mengajarkan ilmu-ilmu yang harus mereka ketahuj.
Pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipenuhi, demi
untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan

pendidikan itu pula manusia akan mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan
untuk bekal dalam kehidupannya. '’

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kedudukan anak yatim dalam al-Qur’an.

2. Bagaimana Pemeliharaan anak yatim menurut al-Qur’an.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tentang kedudukan anak yatim dalam al-Qur’an.
2. Untuk lebih memahami pemeliharaan anak yatim dalam al-Qur’an sehingga
dapat diaplikasikan dalam kehidupan.

' Muhyiddin Abdul Halim, Kegelisahaan Rasubullah Mendergar Tangis Anak, terj. A
Wahid Hasan (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 1999), him. 114,

"7 Zuhairi, Filsafat Pendidikan lam (Jakarta : Bina Aksara, 1995), him. 98.



Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut -
1. Membantu usaha peningkatan, penghayatan, dan pengamalan ajaran-ajaran al-
Qur’an, khususnya dalam hal pemeliharaan anak yatim.
2. Melengkapi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana strata satu
dalam bidang agama (Tafsir Hadis) di Fakultas Usuluddin IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Penulis menemukan beberapa karya yang membahas tentang pemeliharaan
anak yatim, diantaranya ialah Abd, al-Hayy al-Farmawi dalam karyanya yang
berjudul A/-Bidayah ff al-Tafsir al-Maudi’i, yang dijadikan sebagai sub bab dari
contoh-contoh pembahasan tafsir mauduy’i. Dalam tulisannya ia membahas tentang
pemeliharaan anak yatim, meliputi pendidikan, pemeliharaan harta, serta menyantuni
anak yatim. Ia mengkaji masalah-masalah tersebut masih sangat bersifat umum
sehingga diperlukan penjelasan lebih lanjut, disamping itu perhatian terhadap kondisi
kejiwaan anak yatim tidak ditekankan dalam tulisannya.'* Hanna Djumhana
Bastaman dalam /ntegrasi Psikologi Dengan Islam dalam sub bab pokok bahasan.
Menurutnya pada kenyataannya banyak anak yatim yang terlantar hidupnya dan
menunjukkan bermacam-macam perilaku yang menyimpang dan banyak pula orang
yang berhasil sekalipun mengalami keyatiman pada waktu mereka masih anak-anak.

18 Abd, Hayyi al-Farmawi, Metode Tafsir Mawd’i Suatu Pengantar, terj. Suryana A Jamrah
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), him. 61-67.
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Dalam hal ini yang lebih menentukan kiranya bukan saja fenomena keyatimannya,
melainkan sikap masyarakat terhadap anak-anak yatim, sikap bersedia menyantuni
mereka. Menyantuni anak-anak yatim tidak saja memenuhi kebutuhan jasmaniah saja,
tetapi memenuhi kebutuhan jiwa (antara lain rasa aman, rasa harga diri,
pengembangan bakat), sosial (dikasihi, mengasihi, pergaulan) dan kerohanian
(agama, ibadah), serta menyelenggarakan kelembagaan pendidikan mereka."
Sedangkan Khatib Pahlawan Kayo dalam artikelnya vyang berjudul Si Yatim Dan
Tatapan Masa Depan, berpendapat bahwa pada umumnya anak yatim hidup dalam
suasana yang gersang dari nilai kasih sayang dan jauh dari rasa intim serta pujian dan
sanjungan yang dapat memuliakan harga dirinya Apabila nasib anak yatim kurang
diperhatikan banyak kebutuhan mereka tidak terpenuhi sehingga mereka menjadi
terlantar, hal ini akan membuat mereka menderita batinnya diatas kegelapan hari
depan tanpa harapan. Tidak mustahil akan muncul ekses-ekses negatif dalam
kehidupan anak yatim yang akibatnya bisa mengganggu ketenangan masyarakat.
Salah satu upaya yang mungkin ditempuh dalam rangka menyelamatkan mereka dan
sekaligus untuk mempersiapkan kehadiran mereka yang berarti dikemudian hari
ialah melalui jalur panti asuhan yang dapat dijadikan sebagai suatu alternatif ®
Selanjutnya Dadang Hawari dalam karyanya yang berjudul Al- Qur'an Iimu
Kedokteran Jiwa Dan Kesehatan Jiwa, menyatakan bahwa santuan yang dilakukan

dipanti asuhan memang baik daripada mereka terlantar. Oleh karenanya masyarakat

1° Hanna Djuhana Bastaman, Bid, him. 173-174.

20 Khatib Pahlawan Kayo, op. cit., him. 32.
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perlu berbuat banyak untuk anak-anak yatim ini, baik yang bersifat materi maupun
non materi. Bantuan tersebut dalam bentuk membantu meningkatkan pelayanan dan
penyantunan terhadap anak yatim yang tinggal di panti, agar mereka merasa bahwa
masyarakat tidak melupakan mereka. Hal ini sangat penting untuk mencegah
timbulnya rasa dendam terhadap masyarakat apabila mereka telah dewasa dan keluar
dari panti.”

Menurut Rasyid Ridha,” anak yatim memerlukan rasa kasih sayang dari
orang lain untuk dibantu, dididik, dan dipelihara hak-haknya. Bahkan M. Quraisy
Shihab menambahkan * bahwa anak yatim memerlukan pelayanaan yang terus
menerus, walaupun yang bersangkutan memiliki banyak harta Perhatian terhadap
mereka harus diberikan, mereka butuh makan untuk kelangsungan hidup, butuh
pendidikan, dan rasa aman Tanpa itu semua mereka akan dapat terjerumus dalam
kebejatan moral, yang dampak negatifnya tidak hanya terbatas pada diri mereka saja,
tetapi juga dapat mempengaruhi lingkungannya.

Dalam penulisan skripsi ini penulis berusaha untuk dapat melengkapi kajian
tentang pemeliharaan anak yatim dari sumber al-Qur’an dan dilengkapi dengan hadis-
hadis Nabi Muhammad SAW.

! Dadang Hawairi, 4l-Qur‘an Bmu Kedokteran Jiwa Dan Kesehatan Jiwa ( Yogyakarta :
Dana Bhakti Prima Yasa, 1997 ), him. 191-192.

* Muhemmad Rasyid RidhE, Tafs¥ al-Qur'an al-Hakim asy-Sydhiir bi Tafsir al-Marir
(Beirut : Dar al-Fikir, tth),]: 368,

M Quraisy Shihab, Tafsir al-Qur ‘an al-Karim (Bandung : Pustaka Hidayah, 1997 )
hlm.819.
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E. Metode Penelitian

Di dalam menafsirkan al-Qur’an ada empat metode “* yaitu metode tahlili,
metode ijmali, metode mugaran, dan metode maudx’i. Disamping itu penelitian ini
adalah penelitian /ibrary research (penelitian perpustakaan), juga karena penelitian
ini erat hubungannya dengan bidang tafsir, maka pendekatan yang dipakai juga
metode tafsir. Dalam hal ini penyusun menggunakan metode maudu’i (tematik),
yaitu suatu penafsiran dengan pengertian menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang
mempunyai maksud yang sama, dalam arti membicarakan satu topik masalah dan
menyusunnya berdasarkan kronologi dan sebab turunnya ayat-ayat tersebut™.

Cara kerja penelitian ini mengikuti al-Farmawi yaitu menghimpun ayat-ayat
al-Qur’an yang berkaitan dengan anak yatim, menyusun ayat-ayatnya sesuai dengan
masa turunnya disertai dengan asbab an-nuzulnya (jika ada asbab an-nuzulnya) ,
memahami munasabah ayat-ayat tersebut dalam masing-masing surat, menyusun
tema bahasan dalam kerangka yang tepat dan sistematis, dilengkapi juga dengan
hadis-hadis agar pembahasan ini semakin jelas. Kemudian ayat-ayat tersebut
dipelajari secara keseluruhan yaitu dengan cara menghimpun ayat-ayat yang
mengandung pengertian serupa, mengkompromikan antara yang ‘am dan khas (jika
ada), yang mutlag dan mugayad (jika ada) atau mengkompromikan ayat yang pada

lahirnya tampak kontradiktif (jika ada), menjelaskan ayat nasikh dan mansukh (jika

24 Ali Hasen al-’ Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akram ( Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1992), him. 40.

25« Abd. al-Hayy al-Farmawi, op.cit., him. 36.
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ada), sehingga ayat tersebut bertemu pada suatu muara tanpa perbedaan dan

pemaksaan. %

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman serta mendapatkan hasil
yang terkait, runtut, dan sistematis, maka penulisan ini dibagi menjadi beberapa bab
dan sub bab, dengan rasionalisasi sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang merupakan bagian terdepan yang
memberikan keterangan menyeluruh tentang penulisan ini. Di dalamnya menjelaskan
tentang latar belakang masalah. Dari latar belakang masalah tersebut selanjutnya
dapat ditarik rumusan masalahnya. Kemudian menentukan tujuan dari penulisan
skripsi ini, juga mengadakan tinjauan pustaka dengan alasan apakah judul yang
dibahas telah lebih dahulu dibahas oleh orang lain. Kemudian dilanjutkan dengan
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tinjauan tentang anak yatim didalamnya menjelaskan
pengertian anak yatim secara etimologis maupun secara terminologis. Kemudian
membahas ayat-ayat tentang anak yatim, kategorisasi ayat-ayat tentang anak yatim,
berdasarkan term yang dipergunakan, berdasarkan waktu turun meliputi periode
Makkah dan periode Madinah, asbab an-nuziil ayat, kajian amm’ dan khass, serta

kajian nutlag dan mugayyad.

% bid. him. 45-46.
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Bab ketiga, memasuki pembahasan inti, yaitu pemeliharaan anak yatim
menurut al-Qur’an, yang terdiri dari kedudukan anak yatim dan pemeliharaan anak
yatim, meliputi : menyantuni anak yatim yang miskin, perihal harta anak yatim,
terdiri dari kewajiban menjaga harta anak yatim, dan beberapa hal yang harus
diperhatikan para wali anak yatim, pemeliharaan kondisi jiwa anak yatim dan
pendidikan anak yatim.

Bab keempat, merupakan bab penutup, terdiri dari kesimpulan, saran-saran,
dan kata penutup.

Untuk melengkapi data-data skripsi ini dalam akhir tulisan dilampirkan

daftar pustaka, curiculum vitae.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa pembahasan melalui bab demi bab dalam skripsi ini dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, al-Qur’an mempunyai perhatian khusus terhadap anak yatim, ia
harus disantuni, dikasihi, dan tidak boleh diperlakukan secara sewenang-wenang baik
terhadap diri maupaun hartanya Bagi orang yang tidak memulikan anak yatim,
diakhirat nanti Allah akan memberi balasan atas perbuatannya ia dikatakan juga
sebagal pendusta agama. Bagi orang yang memakan harta anak yatim maka
sesungguhnya ia makan api neraka dan akan masuk neraka Tetapi bagi orang yang
memuliakan anak yatim, hal ini menjadi tolak ukur keimanan dan ketaqwaannya
kepada Allah, kepada mereka Allah akan memberi surga dengan memperoleh
berbagai kenikmatan surga.

Kedua, pemeliharaan anak yatim menurut al-Qur’an, meliputi
1). Menyantuni anak yatim yang miskin, dengan memberikan bantuan terhadapnya,
terutama untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-harinya, sesuatu yang diberikan
hendaknya harta yang dicintainya, ia berhak mendaptkan harta sekedarnya, apabila ia
hadir pada saat ahli waris membagikan harta warisan, ia juga memperoleh hak atas

pembagian harta fa’i dan ghanimah.
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2). Perihal harta anak yatim meliputi : Allah mewajibkan para wali anak yatim
menjaga harta anak yatim dengan baik sampai harta tersebut diserahkan kepada
kepada anak yatim tatkala ia sudah dewasa. Allah memberi beberapa ketentuan yang
perlu diperhatikan para wali anak yatim, yaitu pertama hendaknya ia bersifat jujur
dalam mengurus harta anak yatim, apabila ia seorang yang kaya maka dilarang
mengambil harta anak yatim, namun apbila ia seorang fakir maka boleh memakan
harta anak yatim dalam batas kepatutan, yaitu hanya untuk memenuhi kebutuhannya,
tidak berlebihan dan berkhianat. Kedua, hendaknya ia mengembangkan harta anak
yatim sehingga harta tersebut tidak cepat habis digunakan untuk memenuhi
kebutuhan anak yatim. Ketiga para wali dilarang menikahi anak yatim hanya karena
ingin menguasai harta anak yatim.

3). Pemeliharaan kondisi kejiwaan anak yatim ; dengan memperlakukannya sebagai
keluarga sendiri, ia harus diperlakukan dengan penuh kasih sayang, jangan bersikap
kasar , mencaci atau menghinanya

4). Pendidikan anak yatim ialah dengan mendidik akhlaq anak yatim dan
mengajarkan ilmu-ilmu yang harus ia ketahui, menyekolahkannya kejemjang yang

lebih tinggi jika itu memungkinkan.

B. Sarap-saran
Untuk melengkapi tulisan ini, ada beberapa hal saran yang perlu

disampaikan , antara lain :



1. Disarankan kepada kaum muslimin untuk selalu memberikan perhatian terhadap
anak yatim seperti apa yang telah diajarkan al-Qur,an.

2. Penelitian yang bersifat teks ini adalah usaha maksimal dan terbaik yang dapat
penyusun sajikan. Namun demikian saran dan kritik membangun dari seluruh
pembaca sangat kami harapkan. Kajian teks tentang pemeliharaan anak yatim ini
mungkin masih bisa disajikan dalam sudut pandang lain, oleh sebab itu, kepada
para pembaca hendaknya tidak berhenti untuk mengkajinya dari berbagai sudut

pandang yang memungkinkan.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan hidayah dan inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini.

Penulis sangat menghapakan kritik dan saran yang konstruktif dari semua
pihak demi lebih sempurnanya tulisan ini. Harapan penulis, semoga tulisan yang
sederhana ini dapat memberikan manfaat bagi Islam dan muslimin.

Akhir kata, hanya kepada Allah SWT penulis mohon petunjuk dan hidayah-

Nya.
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